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IMPLEMENTASI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
BERTARAF INTERNASIONAL 
Muhammad Tang 
Sutrisno 
Abstract: The implementation of international standard vocational high school. This 
study aims to identify the implementation of international standard school in State 
Vocational High School (VHS) Bontang. Data were collected using the method of ob-
servations, in-depth interview, and documentations. Data analysis applies is descriptive 
qualitative. The results show: (1) the development of international VHS started by 
compiling School Development & Investment Plan; (2) charge productive lessons 
have been adopted from international companies; (3) equipment owned was sufficient 
in quantity, quality, and relevant to needs; (4) the English ability of teachers are lack; 
(5) learning have use the ICT, however  the use of English in the learning process has 
not been done; (6) some graduates were accepted in the industry and also continuing 
to higher education level; and (7) the main constraints are funding, the use of English 
language, and cooperative relationships with overseas industries. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi sekolah bertaraf inter-
nasional di SMK Negeri Bontang. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data mengguna-
kan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengembangan SMK 
bertaraf internasional dimulai dengan menyusun School Development & Invesment 
Plan; (2) muatan pelajaran produktif telah mengadopsi dari perusahaan bertaraf inter-
nasional; (3) peralatan yang dimiliki cukup memadai secara kuantitas, kualitas, dan 
relevan dengan kebutuhan, (4) kemampuan bahasa Inggris guru masih kurang; (5) pem-
belajaran telah memanfaatkan TIK, sedang penggunaan bahasa inggris dalam proses 
pembelajaran belum terlaksana; (6) selain terserap pada industri, lulusan juga me-
lanjutkan ke pendidikan lebih tinggi; (7) kendala yang utama adalah dana, penggunaan 
bahasa Inggris, dan hubungan kerjasama dengan industri luar negeri. 
Kata-kata kunci: implementasi, SMK, bertaraf internasional  
emerintah menyadari pentingnya pen-
didikan yang bermutu bagi bangsa 
Indonesia. Oleh karena pemerintah terus 
berupaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Sejalan dengan hal 
itu, pemerintah bersama Dewan Perwakil-
an Rakyat telah menetapkan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
P 
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Sistem Pendidikan Nasional. Selanjutnya, 
untuk menjamin terselenggaranya pen-
didikan bermutu yang didasarkan pada 
Standar Nasional Pendidikan telah di-
tetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Selain itu, Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
Tahun 20052025 menetapkan tahapan 
skala prioritas utama dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah ke-1 
tahun 20052009 untuk meningkatkan 
kualitas dan akses masyarakat terhadap 
pelayanan pendidikan. 
Kebutuhan masyarakat Indonesia yang 
semakin tinggi terhadap pendidikan yang 
bermutu menunjukkan bahwa pendidikan 
telah menjadi salah satu pranata kehidup-
an sosial yang kuat dan berwibawa, serta 
memiliki peranan yang penting dan stra-
tegis dalam pembangunan peradaban 
bangsa Indonesia. Pendidikan telah mem-
berikan kontribusi yang cukup signifikan 
dalam membangun peradaban bangsa 
Indonesia dari satu masa ke masa yang 
lainnya, baik sebelum kemerdekaan mau-
pun sesudah kemerdekaan Negara Kesa-
tuan Republik Indonesia. Berbagai kajian 
dan pengalaman menunjukkan bahwa 
pendidikan memberi manfaat yang luas 
bagi kehidupan suatu bangsa. Pendidikan 
mampu melahirkan masyarakat terpelajar 
dan berakhlak mulia yang menjadi pilar 
utama dalam membangun masyarakat 
sejahtera. Pendidikan juga meningkatkan 
kesadaran masyarakat sehingga mampu 
hidup harmoni dan toleran dalam kema-
jemukan, sekaligus memperkuat kohesi 
sosial dan memantapkan wawasan ke-
bangsaan untuk mewujudkan masyarakat 
yang demokratis. 
Pembangunan sekolah bertaraf inter-
nasional berdasarkan (Departemen Pendi-
dikan Nasional, 2007) dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan dan daya saing 
bangsa indonesia di forum internasional. 
Agar penyelenggaraan sekolah bertaraf 
internasional sesuai dengan yang diharap-
kan, departemen pendidikan nasional perlu 
membuat “Pedoman Penjaminan Mutu 
Sekolah Bertaraf Internasional pada Jen-
jang Pendidikan Dasar dan Menengah”. 
Sedangkan pengembangan SMK bertaraf 
internasional dimaksudkan untuk mem-
persiapkan SMK memasuki era perda-
gangan bebas yang menuntut kemampu-
an bersaing di tingkat nasional dan inter-
nasional. Pada akhirnya, pengembangan 
SMK Bertaraf Internasional tersebut di-
harapkan akan lebih menjamin keterse-
rapan tamatan pada lapangan kerja yang 
relevan baik di dalam maupun di luar 
negeri. 
Keberhasilan Sekolah Menengah Ke-
juruan Bertaraf Internasional ditandai de-
ngan pencapaian indikator kinerja kunci 
minimal yaitu: (a) menerapkan Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); 
(b) menerapkan sistem satuan kredit se-
mester di SMA/SMK/MA/MAK; (c) me-
menuhi Standar Isi; dan (d) memenuhi 
Standar Kompetensi Lulusan (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007). 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga 
ditandai dengan pencapaian indikator ki-
nerja kunci tambahan, yaitu (a) muatan 
mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari 
muatan pelajaran yang sama pada sekolah 
unggul dari salah satu negara anggota 
OECD dan/atau negara maju lainnya yang 
mempunyai keunggulan tertentu dalam 
bidang pendidikan; dan (b) menerapkan 
standar kelulusan sekolah yang lebih 
tinggi dari standar kompetensi lulusan. 
Berdasar Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005, bahwa standar pendidik dan 
tenaga pendidik adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun 
mental, serta pendidikan dalam jabatan. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa pendidik 
harus memiliki kualifikasi akademik 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Dalam Undang-Undang  No. 14 
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Tahun 2005 tentang guru dan dosen di-
tegaskan bahwa untuk mampu melaksana-
kan tugas profesinya dengan baik, seorang 
guru harus memiliki empat kompetensi, 
yaitu (1) kompetensi pedagogik, merupa-
kan kemampuan mengelolah pembelajar-
an peserta didik yang meliputi pemaham-
an terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki; (2) kompetensi 
kepribadian, mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi tauladan peserta 
didik dan berakhlak mulia; (3) kompetensi 
professional, merupakan penguasaan ma-
teri pembelajaran secara luas dan men-
dalam yang memungkinkan untuk mem-
bimbing peserta didik dalam mencapai 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
standar nasional pendidikan; dan (4) kom-
petensi sosial, merupakan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, dan masya-
rakat sekitar. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin 
harus memiliki sifat pemimpin yang 
efektif. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Hoy & Miskel (dalam Usman, 
2007:9) bahwa sifat pemimpin yang efek-
tif yaitu: (1) kepribadian, (2) motivasi, 
dan (3) keterampilan. Mutu setiap sekolah 
bertaraf internasional dijamin dengan ke-
pala sekolah yang menunjukkan kinerja 
yang optimal sesuai dengan tugas profe-
sionalnya, yaitu sebagai pemimpin mana-
jerial administratif dan pemimpin mana-
jerial edukatif. Keberhasilan tersebut di-
tandai dengan pencapaian indikator ki-
nerja kunci minimal, yaitu memenuhi 
standar kepala sekolah. Selain itu, ke-
berhasilan tersebut juga ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja kunci tam-
bahan: (a) kepala sekolah berpendidikan 
minimal S2 dari perguruan tinggi yang 
program studinya berakreditas A dan 
telah menempuh pelatihan kepala sekolah 
dari lembaga pelatihan kepala sekolah 
yang diakui oleh pemerintah; (b) kepala 
Sekolah mampu berbahasa Inggris secara 
aktif; dan (c) kepala sekolah bervisi inter-
nasional, mampu membangun jejaring 
internasional, memiliki kompetensi mana-
jerial, serta jiwa kepemimpinan dan entre-
preneural yang kuat (Departemen Pen-
didikan Nasional, 2007). 
Menurut Rini (dalam Admin, 2009:1) 
perlu banyak fasilitas pendukung yang 
juga diperlukan untuk menyikapi kesiap-
an menghadapi tantangan-tantangan dalam 
mewujudkan sekolah bertaraf internasio-
nal, misalnya sumber pembelajaran se-
perti perpusatakaan, laboratorium, dan in-
ternet, jaringan (network), serta pelatihan-
pelatihan yang bersifat profesional. 
Mutu setiap sekolah bertaraf interna-
sional dijamin dengan kewajiban sekolah 
memiliki dan memelihara sarana dan pra-
sarana pendidikan yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang ter-
atur dan berkesinambungan. Keberhasilan 
tersebut ditandai dengan pencapaian indi-
kator kinerja kunci minimal yaitu meme-
nuhi standar sarana dan prasarana, (Depar-
temen Pendidikan Nasional, 2007). 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga 
ditandai dengan pencapaian indikator 
kinerja kunci tambahan yaitu: (a) setiap 
ruang kelas dilengkapi dengan sarana 
pembelajaran berbasis TIK; (b) perpus-
takaan dilengkapi dengan sarana digital 
yang memberikan akses ke sumber pem-
belajaran berbasis TIK di seluruh dunia; 
dan (c) dilengkapi dengan ruang multi 
media, ruang unjuk seni budaya, fasilitas 
olah raga, klinik, dan lain sebagainya. 
Tujuan penelitian ini untuk mendes-
kripsikan input, proses, keluaran, dan 
penghambat pelaksanaan Sekolah Me-
nengah Kejuruan Bertaraf Internasional 
dikelolah di SMK Negeri Bontang. 
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METODE  
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan penelitian deskriftif kualita-
tif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian studi ka-
sus. Menurut Yin (2002:1), studi kasus 
merupakan strategi yang yang lebih cocok 
bila pokok pertanyaan suatu penelitian 
berkenaan dengan “how and why” dari 
pelaksanaan atau pengimplementasian se-
suatu. 
Kehadiran dan keterlibatan peneliti 
sangat dibutuhkan sebagai instrumen 
kunci, yaitu peneliti bertindak sebagai 
perencanaan, observer, penganalisa data, 
dan pembuat laporan hasil penelitian. 
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 
lokasi penelitian mutlak diperlukan se-
suai dengan prinsip-prinsip penelitian 
kualitatif yaitu peneliti harus mencipta-
kan hubungan yang baik dengan subjek 
peneliti. 
Jenis data yang akan dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer, 
berupa data implementasi program seko-
lah bertaraf internasional di Kota Bontang. 
Pengumpulan dokumen dilakukan un-
tuk menentukan dan memilih data yang 
relevan, dengan tujuan membantu me-
mahami fenomena, membuat interpretasi, 
menyusun teori, dan memvalidasi data.  
Analisis data dilakukan dengan meng-
organisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sinstesis, me-
nyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang  penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat simpulan yang dapat di-
ceritakan kepada orang lain.  
 
HASIL  
Input  
SMK Negeri 1 Bontang dalam mem-
persiapkan diri menjadi sekolah mene-
ngah kejuruan bertaraf internasional di-
awali dengan pembuatan proposal penye-
lenggaraan sekolah menengah kejuruan 
bertaraf internasional (School Develop-
ment & Invesment Plan). SMK Negeri 1 
Bontang dalam menyelenggarakan se-
kolah menengah kejuruan bertaraf inter-
nasional mendapat pendampingan dari 
P4TK Ciancur.  
SMK Negeri 1 Bontang menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
memiliki program unggulan yaitu kimia 
analis, namun SMK Negeri 1 Bontang 
belum mengadopsi kurikulum dari luar 
negeri, walaupun muatan pelajaran pro-
duktif telah menyesuaikan dengan indus-
tri bertaraf internasional yang ada di Kota 
Bontang. 
Terkait dengan pendidik dan tenaga 
pendidik diperoleh data: (1) guru yang 
ada pada SMK Negeri 1 Bontang mampu 
memfasilitasi pembelajaran berbasis tek-
nologi dan informatika; (2) penggunaan 
pengantar bahasa Inggris khususnya mata 
pelajaran kelompok sains, matematika, 
dan inti kejuruan masih belum terlaksana; 
(3) 100% guru berkualifikasi sarjana (S1) 
dan berkisar 10% guru yang berkualifi-
kasi S2. Kepala SMK Negeri 1 Bontang 
telah menempuh pelatihan kepala sekolah 
di P4TK Malang. 
Peralatan yang dimiliki cukup memadai 
secara kuantitas, kualitas, dan relevan de-
ngan kebutuhan. Ruang teori yang dimiliki 
saat ini sebanyak 21 ruang dan ruang 
praktik 13 lokal. Perpustakaan yang di-
miliki saat ini sudah dilengkapi dengan 
sarana digital yang dapat memberikan 
akses ke sumber pembelajaran berbasis 
TIK. Ruang multimedia secara khusus be-
lum ada, ke depan semua ruang baik ruang 
teori maupun praktik akan dipasang fasi-
litas multimedia seperti LCD dan kompu-
ter yang dipasang secara permanen. LCD 
masih dalam proses pemesanan, ruang 
unjuk seni budaya secara khusus belum 
ada, tapi kegiatan itu tetap ada dengan me-
manfaatkan ruang belajar. Fasilitas olah-
raga sudah ada seperti lapangan bola voli, 
basket, dan atletik, sementara ruang klinik/ 
UKS masih satu gedung dengan ruang BK. 
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Siswa SMK Negeri 1 Bontang berasal 
dari masyarakat Kota Bontang dan se-
kitarnya, pulau Jawa dan Sulawesi, dengan 
seleksi masuk berdasarkan peringkat dari 
SKHUN. SKHUN yang diterima untuk 
mengikuti seleksi memiliki rerata 7,50 
dengan tinggi badan 160 cm bagi perem-
puan dan 165 cm bagi laki-laki. Calon 
siswa yang dinyatakan lulus seleksi akan 
mengikuti tes potensi akademik dan tes 
wawancara berbahasa Inggris. 
 
Proses  
Proses pembelajaran SMK Negeri 1 
Bontang pada semua mata pelajaran men-
jadi teladan bagi sekolah di Kota Bontang. 
SMK Negeri 1 Bontang telah menerapkan 
pembelajaran berbasis TIK pada semua 
mata pelajaran. Untuk mendukung proses 
pembelajaran di SMK Negeri 1 Bontang 
berbasis teknologi informasi dan komuni-
kasi akan memasang fasilitas pembelajar-
an multimedia seperti LCD dan komputer 
untuk semua ruang baik ruang teori 
maupun ruang praktik secara permanen. 
Pembelajaran yang menggunakan bahasa 
Inggris di SMK Negeri 1 Bontang baru 
kompetensi keahlian kimia analis. 
SMK Negeri 1 Bontang sebagai lem-
baga pendidikan kejuruan dipimpin oleh 
kepala sekolah sebagai kepala satuan 
pendidikan yang dalam melaksanakan 
tugasnya dibantu oleh empat wakil yaitu: 
wakil bidang kurikulum, sarana dan pra-
sarana, sumber daya manusia (SDM), dan 
Kesiswaan. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, dalam pengelolaannya SMK 
Negeri 1 Bontang menerapkan prinsip 
musyawarah mufakat. SMK Negeri 1 
Bontang telah memperoleh sertifikat ISO 
9001:2000 dan sudah disesuaikan ISO 
9001:2008. SMK Negeri 1 Bontang me-
rupakan sekolah multikultural, bebas nar-
koba dan rokok, bebas kekerasan, me-
nerapkan kesetaraan gender dalam segala 
aspek pengelolaan sekolah, sister school 
dengan sekolah bertaraf internasional di 
luar negeri. SMK Negeri 1 Bontang mem-
peroleh medali tingkat nasional yaitu 
lomba TTG juara 2 tahun 2007 di Kali-
mantan Barat dan juara 1 LKS tahun 
2008 di Makassar.  
SMK Negeri 1 Bontang dalam peni-
laian siswa dilakukan dengan memberi-
kan ulangan harian, ulangan tengah se-
mester, dan ulangan akhir semester. Nilai 
kelulusan adalah ≥ 7.00, jika belum di-
nyatakan lulus maka dilakukan remedial. 
SMK Negeri 1 Bontang dalam melaku-
kan penilaian kempetensi kejuruan siswa 
serta pemberian sertifikat kompetensi 
siswa telah bekerjasama dengan industri 
yang memiliki skala interasional di Kota 
Bontang. 
Pembiayaan SMK Negeri 1 Bontang 
tidak lepas dari pemerintah Kota Bontang 
dan pemerintah propinsi sebagai penye-
lenggara pendidikan di Kota Bontang. 
Sekolah yang ada  di Kota Bontang sudah 
menerapkan sekolah gratis. SMK Negeri 1 
Bontang menerapkan model pembiayaan 
yang efisien untuk mencapai target se-
bagai sekolah menengah kejuruan ber-
taraf internasional. Pembiayaan SMK 
Negeri 1 Bontang dari APBD dan APBN. 
 
Output  
SMK Negeri 1 Bontang memperoleh 
nilai UAN tertinggi SMK se Kalimantan 
Timur selama tiga tahun (sejak tahun 
2004/20052007/2008). Lulusan SMK 
Negeri 1 Bontang mampu bersaing de-
ngan tenaga luar negeri untuk bekerja 
pada industri berskala internasioanal di 
Kota Bontang dan sekitarnya, seperti PT. 
Pupuk Kaltim, PT. Badak LNG, PT. 
KPC, dan industri-industri lainnya. Per-
olehan medali SMK Negeri 1 Bontang 
baru menembus tingkat nasional pada 
bidang kompetensi keahlian  kimia analis 
pada tahun 2008, sementara tingkat inter-
nasional belum ada. 
 
Kendala 
Kendala yang dihadapi SMK Negeri 1 
Bontang dalam pengembangan sekolah 
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bertaraf internasional adalah (1) dana, 
dana sharing dari pemerintah kota yang 
pencairannya tidak sesuai perencanaan 
sehingga target program-program sekolah 
selalu tidak tercapai. Oleh karena itu 
dana sharing untuk pengembangan se-
kolah bertaraf internasional pemerintah 
kota harus diberikan kepada sekolah se-
suai dengan schedule yang sudah ditetap-
kan oleh sekolah agar dapat berjalan 
lancar; (2) SDM yaitu harus mampu ber-
bahasa Inggris. Oleh karena itu SDM perlu 
dilakukan pelatihan minimal 3 bulan 
bahkan kalau perlu satu tahun; (3) belum 
terpasangnya LCD secara permanen di 
setiap ruang belajar; (4) proses pembel-
ajaran dengan pengantar bahasa Inggris; 
dan (5) belum ada mitra asing, diharap-
kan pada proses pendampingan dari direk-
torat dapat mejembatani untuk mendapat-
kan mitra asing. 
 
PEMBAHASAN 
Input  
SMK Negeri 1 Bontang dalam me-
ngembangkan dirinya menjadi Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), 
setelah dinyatakan memenuhi seluruh 
standar nasional pendidikan dilanjutkan 
dengan membuat proposal atau menyusun 
School Development & Invesment Plan 
(SDIP). Terkait hal ini SMK yang akan 
mengembangkan dirinya menjadi Rintis-
an Sekolah Bertaraf Internasional harus 
memenuhi 8 Standar Nasional Pendidik-
an kemudian mengajukan proposal atau 
menyusun School Development & Inves-
ment Plan (SDIP). Hal ini sesuai dengan 
pedoman penjamin mutu yang menyata-
kan bahwa sekolah bertaraf internasional 
pada jenjang pendidikan dasar dan me-
nengah  yang menyatakan bahwa sekolah 
menengah kejuruan bertaraf internasional 
diawali dengan membuat School Develop-
ment & Invesment Plan (SDIP) (Depar-
temen Pendidikan Nasional, 2007).  
SMK Negeri 1 Bontang menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), memenuhi standar isi dan stan-
dar kompetensi lulusan, dan  menerapkan 
sistem satuan kredit semester, belum 
mengadopsi kurikulum dari luar negeri, 
namun muatan pelajaran produktif telah 
menyesuaikan dengan industri yang ber-
taraf internasional di Kota Bontang. 
Sekolah menengah kejuruan yang akan 
mengembangkan dirinya menjadi sekolah 
bertaraf internasional dapat menyesuai-
kan muatan pelajaran produktifnya sesuai 
dengan industri berskala internasional 
atau kebutuhan daerahnya. Berdasarkan 
Pedoman Penjamin Mutu Sekolah Ber-
taraf Internasional pada Jenjang Pen-
didikan Dasar Menengah (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007) setiap sekolah 
bertaraf internasional dijamin dengan ke-
berhasilan melaksanakan kurikulum se-
cara tuntas. Keberhasilan tersebut ditandai 
dengan pencapaian menerapkan Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
menerapkan sistem satuan kredit semester 
di SMK, memenuhi standar isi dan me-
menuhi standar kompetensi lulusan. Pe-
nyusunan KTSP yang dilakukan dengan 
memperhatikan dan berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang di-
kembangkan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Sekolah menengah 
kejuruan bertaraf internasional meng-
adopsi kurikulum dari luar negeri atau 
muatan mata pelajaran setara atau lebih 
tinggi dari muatan pelajaran yang sama 
pada sekolah unggul dari salah satu 
Negara anggota OECD dan/atau negara 
maju lainnya yang memiliki keunggulan 
tertentu dalam pendidikan. Sebagaimana 
yang diisyaratkan Pedoman Penjamin 
Mutu Sekolah Bertaraf Internasional Pada 
Jenjang Pendidikan Dasar Menengah (De-
partemen Pendidikan Nasional, 2007).  
Kemampuan bahasa Inggris oleh guru 
SMK Negeri 1 Bontang masih kurang, 
guru SMK memiliki kendala dalam ba-
hasa Inggris. Terkait hal ini, SMK yang 
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akan mengembangkan dirinya menjadi 
sekolah bertaraf internasional dapat mem-
persiapkan guru dalam berbahasa Inggris 
dari awal dengan memberikan pelatihan 
bahasa Inggris. Sebagaimana yang diung-
kapkan oleh Luh Gede Puspini Rini, Di-
rektur Program Internasional dan Public 
Relation Global Prestasi School (dalam 
Admin, 2009), ada empat tantangan utama 
yang banyak dihadapi guru-guru di tanah 
air. Tantangan itu terkait kesiapan mereka 
menghadapi kebijakan sekolah interna-
sional yang diatur dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN 20/2003), salah satu 
dari empat tantangan tersebut adalah ke-
mampuan bahasa Inggris. 
SMK Negeri 1 Bontang memiliki 
peralatan yang dimiliki cukup memadai 
secara kuantitas, kualitas, dan relevan 
dengan kebutuhan, perpustakaan dileng-
kapi dengan sarana digital yang memberi-
kan akses ke sumber pembelajaran ber-
basis TIK,  dan layanan jaringan internet. 
Memiliki peralatan dalam pembelajaran 
produktif. Terkait hal ini sekolah me-
nengah kejuruan yang akan mengembang-
kan dirinya bertaraf internasional dapat 
mempersiapkan kebutuhan peralatan prak-
tik yang relevan, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang menunjang proses 
pembelajaran. Hal ini sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 yaitu setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pem-
belajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
 
Proses  
SMK Negeri 1 Bontang telah meman-
faatkan teknologi informasi dan komuni-
kasi dalam proses pembelajaran, peng-
gunaan bahasa Inggris dalam proses pem-
belajaran sebagai salah satu ciri sekolah 
bertaraf internasional belum terlaksana. 
Terkait hal ini, sekolah menengah kejuruan 
bertaraf internasional dapat menerapkan 
pembelajaran berbasis Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi pada semua mata 
pelajaran. Hal ini sesuai Pedoman Penja-
min Mutu Sekolah Bertaraf Internasional 
pada Jenjang Pendidikan Dasar Menengah 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007), 
bahwa setiap Sekolah Bertaraf Interna-
sional menerapkan pembelajaran berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
pada semua mata pelajaran. Selain hal 
tersebut, keberhasilan proses pembelajar-
an ditandai dengan pencapaian proses 
pembelajaran pada semua mata pelajaran 
menjadi teladan bagi sekolah lain, diper-
kaya dengan model proses pembelajara 
sekolah unggul dari Negara anggota 
OECD.  
SMK Negeri 1 Bontang dalam penilai-
an siswa dilakukan dengan memberikan 
ulangan harian, ulangan tengah semester, 
dan ulangan akhir semester. Nilai kelulus-
an adalah ≥ 7.00, jika belum dinyatakan 
lulus maka dilakukan remedial. SMK Ne-
geri 1 Bontang dalam melakukan penilai-
an kempetensi kejuruan siswa serta pem-
berian sertifikat kompetensi siswa telah 
bekerjasama dengan industri yang me-
miliki skala interasional di Kota Bontang. 
Terkait hal ini, sekolah menengah kejuru-
an bertaraf internasional dapat memper-
kaya penilaian dengan model penilaian 
sekolah unggul dalam negeri maupun luar 
negeri yang sudah maju dalam bidang 
pendidikan. Hal ini sesuai dengan Pedom-
an Penjamin Mutu Sekolah Bertaraf Inter-
nasional pada Jenjang Pendidikan Dasar 
Menengah (Departemen Pendidikan Nasio-
nal, 2007) bahwa mutu setiap Sekolah 
Bertaraf Internasional dijamin dengan ke-
berhasilan menunjukkan kinerja pendidik-
an yang optimal melalui penilaian. Pe-
nilaian dilakukan untuk mengendalikan 
mutu pendidikan sebagai bentuk akunta-
bilitas kinerja pendidikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Penilaian ter-
hadap peserta didik dilakukan oleh para 
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guru untuk memantau proses, kemajuan, 
dan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan. Selain hal ter-
sebut keberhasilan penilaian ditandai de-
ngan memperkaya penilaian kinerja pen-
didikan dengan model penilaian sekolah 
unggul dari negara anggota OECD dan/ 
atau negara maju lainnya yang mem-
punyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan. 
Pembiayaan terdiri dari biaya investa-
si, biaya operasional, dan biaya personal. 
Sekolah menengah kejuruan bertaraf inter-
nasional menerapkan model pembiayaan 
yang efisien untuk mencapai target se-
bagai sekolah menengah kejuruan ber-
taraf internasional. Terkait hal pembiaya-
an yang menjadi kendala utama dalam 
pengembangan sekolah bertaraf inter-
nasional, sekolah bertaraf internasional 
dapat melakukan penarikan pembayaran 
dari orang tua siswa, mengajukan bantuan 
dari industri pasangan untuk menunjang 
pelaksanaan kegiatan sekolah. Berdasar-
kan Pedoman Penjamin Mutu Sekolah 
Bertaraf Internasional pada Jenjang Pen-
didikan Dasar Menengah (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007) bahwa mutu 
Sekolah Bertaraf Internasional pembiaya-
an yang sekurang-kurangnya terdiri atas 
biaya investasi, biaya operasional, dan 
biaya personal. Selain itu menerapkan 
model pembiayaan yang efisien untuk 
mencapai berbagai target. Pembiayaan 
berasal dari APBD dan APBN. Terkait 
hal tersebut pembiayaan sekolah yang 
diatur dalam undang-undang No. 20 
Tahun 2003, menyatakan tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, pemerintah 
daerah, dan masyarakat. 
 
Output  
Lulusan SMK Negeri 1 Bontang 
mampu bersaing dengan tenaga kerja luar 
negeri untuk bekerja pada industri ber-
skala internasioanal di Kota Bontang dan 
sekitarnya, seperti PT Pupuk Kaltim, PT 
Badak LNG, PT KPC, dan industri-
industri lainnya, disamping itu lulusan 
SMK Negeri 1 Bontang  juga melanjut-
kan pendidikan diperguruan tinggi dalam 
negeri. SMK Negeri 1 Bontang belum 
mengikuti sertifikat internasional yang 
diselenggarakan oleh anggota OECD. 
Terkait hal ini sekolah menengah kejuru-
an bertaraf internasional harus memper-
siapkan tamatannya untuk bekerja sesuai 
dengan kompetensinya, dan dapat me-
lajutkan pendidikan kejenjang yang lebih 
tinggi baik dalam negeri maupun luar 
negeri. Sesuai dengan Pedoman Penjamin 
Mutu Sekolah Bertaraf Internasional pada 
Jenjang Pendidikan Dasar Menengah 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007) 
menyatakan daya saing forum internasio-
nal memiliki makna bahwa siswa dan 
lulusan sekolah bertaraf internasional 
antara lain dapat melanjutkan pendidikan 
pada satuan pendidikan yang bertaraf 
internasional, baik di dalam maupun di 
luar negeri. Namun perolehan sertifikasi 
bertaraf internasional yang diselenggara-
kan oleh salah satu negara OECD dan/ 
atau negara maju lainnya yang mem-
punyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan dan perolehan medali tingkat 
internasional pada berbagai kompetensi 
sains, matematika, teknologi, seni, dan 
olah raga, serta bekerja pada lembaga-
lembaga internasional dan/atau negara-
negara lain masih belum ada. 
 
Kendala 
Kendala yang utama dalam pengem-
bangan sekolah bertaraf internasional 
adalah dana. Sehubungan dengan kendala 
dana tersebut dapat mengupayakan bantu-
an dana dari pemerintah, baik pemerintah 
pusat, pemerintah propinsi, pemerintah 
kota, orang tua siswa, dan industri-
industri pasangan. Selain kendala dana, 
sekolah menengah kejuruan dalam me-
ngembangkan dirinya menjadi sekolah 
bertaraf internasional juga terkendala 
dengan SDM dalam hal bahasa Inggris. 
Terkait kendala penggunaan bahasa Ing-
Tang dan Sutrisno, Implementasi Sekolah Menengah Kejuruan Bertaraf Internasional   21 
 
gris, dapat mengikuti pelatihan-pelatihan 
bahasa Inggris, menerapkan penggunaan 
bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari 
yang akan dilakukan pada hari Jumat 
atau hari Sabtu. Selain hal tersebut, 
pengembangan sekolah bertaraf inter-
nasional juga terkendala dengan hubungan 
kerjasama dengan industri dari luar negeri 
berskala internasional. Sekolah Menengah 
Kejuruan dapat menjalin kerjasama de-
ngan industri berskala internasional yang 
ada di dalam negeri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang dapat diambil dari 
penulisan ini adalah pertama, sekolah 
menengah kejuruan bertaraf internasional 
dalam mengembangkan dirinya menjadi 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) diawali dengan membuat proposal 
atau menyusun School Development & 
Invesment Plan (SDIP). Kedua, sekolah 
menengah kejuruan yang akan mengem-
bangkan dirinya menjadi sekolah bertaraf 
internasional dapat mengadopsi kurikulum 
luar negeri yang memiliki keunggulan 
dalam pendidikan atau menyesuaikan 
muatan pelajaran produktifnya sesuai 
dengan industri berskala internasional 
dalam negeri maupun luar negeri atau 
sesuai kebutuhan daerahnya. Ketiga, se-
kolah menengah kejuruan bertaraf inter-
nasional memiliki guru yang mampu ber-
bahasa Inggris. Jika hal ini tidak dipenuhi 
dapat melakukan pertukaran guru dari 
luar negeri. Keempat, sekolah menengah 
kejuruan bertaraf internasional harus me-
miliki peralatan yang cukup, berkualitas, 
dan relevan sesuai dengan kebutuhan, 
memiliki perpustakaan yang dilengkapi 
sarana digital yang dapat memberikan 
akses ke sumber pembelajaran berbasis 
TIK, dan layanan jaringan internet. 
Kelima, sekolah menengah kejuruan ber-
taraf internasional menerapkan pembel-
ajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi pada semua mata pelajaran, 
menggunakan pengantar bahasa Inggris 
dalam proses pembelajaran. Jika hal ini 
tidak dilaksanakan dapat mengundang 
guru tamu yang dapat mengajar berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
dengan menggunakan pengantar bahasa 
Inggris. Keenam, sekolah menengah ke-
juruan bertaraf internasional diperkaya 
penilaiannya dengan model penilaian se-
kolah unggul dalam negeri maupun luar 
negeri yang sudah maju dalam bidang 
pendidikan. Bekerjasama dengan industri 
dalam melakukan penilaian kompetensi 
siswa dan pemberian sertifikat kompeten-
si. Ketujuh, pembiayaan sekolah menengah 
kejuruan bertaraf internasional merupa-
kan tanggung jawab bersama antara pe-
merintah, pemerintah daerah, dan masya-
rakat dalam hal pendanaan. Kedelapan, 
sekolah menengah kejuruan bertaraf in-
ternasional harus mempersiapkan tamat-
annya bekerja sesuai dengan kompetensi-
nya, dan dapat melajutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi, baik 
dalam negeri maupun luar negeri. Ke-
sembilan, kendala yang dihadapi sekolah 
menengah kejuruan dalam pengembang-
an menuju sekolah bertaraf internasional 
adalah dana, kemampuan guru berbahasa 
Inggris, sarana yang belum sesuai dengan 
kebutuhan, dan kerjasama dengan industri 
luar negeri berskala internasional.  
Disarankan kepada sekolah menengah 
kejuruan bertaraf internasional agar mem-
perioritaskan kerjasama industri luar 
negeri yang memiliki skala internasional 
untuk praktik industri, melengkapi sarana 
untuk pendukung pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis Teknologi Informa-
si dan Komunikasi, serta meningkatkan 
keterampilan guru dalam bahasa Inggris. 
Kepada Dinas Pendidikan, agar terus 
mendukung dan memfasilitasi pengem-
bangan SMK Bertaraf Internasional dalam 
hal pendanaan, kerjasama luar negeri, 
dan pelatihan bahasa Inggris bagi guru. 
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